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Skripsi ini membahas tentang Peran Pustakawan dalam Mengembangkan 
Koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Makassar. pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi 
di Perpustakaan Universitas Islam Makassar dan faktor-faktor apa saja yang 
menunjang pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Makassar.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan koleksi 
yang dilakukan pustakawan dan faktor-faktor apa saja yang menunjang 
pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Makassar.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian dilakukan dengan 
wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari sejumlah 
permasalahan yang diteliti tentang peran pustakawan dalam mengembangkan 
koleksi serta faktor-faktor yang menunjang pengembangan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar. Sumber data yang menjadi informan dalam penelitian 
ini adalah pustakawan dan pengelola perpustakaan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kemudian teknik pengolahan dan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data 
secara tertulis dan penarikan kesimpulan.  
Peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar yaitu masih kurang berperan karena persoalan 
anggaran, adapun kepala perpustakaan di perpustakaan Universitas Islam 
Makassar sudah memberi peraturan untuk menyumbang buku dan skripsi per 
orang yang di laksanakan oleh pustakawan saat ini, dengan cara menekankan atau 
mewajibkan mahasiswa yang lulus untuk menyumbang. faktor-faktor yang 
menunjang pengembangan koleksi yaitu dominan sumbangan dari mahasiswa 
yang selesai atau alumni, tetapi ada juga beberapa dari perpusnas dan wakaf 
yayasan.  







 PENDAHULUAN  
A.  Latar Belakang  
Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang punggung 
gerak majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan dengan adanya 
tuntutan untuk terus beradaptasi terhadap perkembangan informasi yang sangat 
cepat dan terus beubah. Hal ini dikarenakan pengguna perpustakaan (pemustaka) 
dominan dari kalangan akademisi yang memiliki tingkat kebutuhan informasi 
yang begitu tinggi. Hal demikian mengharuskan perpustakaan terus berupaya 
mengembangkan layanannya khususnya koleksi guna memenuhi kebutuhan 
penggunaan. Setelah ribuan tahun hidup dengan teknologi cetak, ratusan tahun 
dengan teknologi analog, perkembangan pesat teknologi digital melahirkan 
revolusi mendasar dalam kehidupan manusia termasuk dunia perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan medium peradaban manusia yang diwakili oleh 
kumpulan buku. Untuk waktu yang sangat lama, buku merupakan satu-satunya 
sumber daya pengetahuan yang dikelola oleh perpustakaan (Andi Ibrahim, 
2015:1).  
Sejalan dengan perkembangannya, beberapa tahun terakhir sejak 
dikeluarkannya UU nomor 43 tahun 2007, perpustakaan seperti memperoleh 
angin segar. Perpustakaan mulai mendapat perhatian dari pemerintah terkait 
dengan eksistensinya maupun perkembangannya. Perpustakaan mulai diberikan 





pendidikan. Bahkan, dikatakan bahwa setiap lembaga pendidikan, diwajibkan 
untuk menyelenggarakan perpustakaan (Wiji Suwarno, 2015:15).  
Koleksi pada sebuah perpustakaan Memegang peranan yang sangat 
penting, karena produk utama yang di tawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah 
ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan 
dengan dengan kebutuhan pemakainya. Koleksi merupakan daya tarik utama dari 
sebuah perpustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu 
banyak digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan 
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun 
koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya. (Hildawati Almah, 2017: 23)  
Dalam dunia belajar mengajar atau pendidikan dan pengajaran, peran 
perpustakaan masih menjadi kebutuhan pokok bagi para pendidik dan peneliti. 
Hal ini dikarenakan tidak semua informasi yang dibutuhkan dapat memperoleh 
dengan mudah. Berkaitan dengan sarana pembelajaran sebagai mitra dalam 
memperoleh informasi dari berbagai bidang ilmu pengetahuan, maka pustakawan 
sebagai mediator informasi sangat berperan. Oleh karena itu, kalangan pendidikan 
atau siapapun yang ingin berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan wajib 
mengetahui peran seorang pustakawan (Mutiara Wahyuni, 2015:40).  
Perpustakaan merupakan bagian dari kebutuhan yang harus dipenuhi di 
dalam kehidupan, terutama masyarakat pelajar, mahasiswa, dan kelompok-
kelompok tertentu untuk menunjang aktivitasnya. Dengan kata lain, perpustakaan 
sudah bermasyarakat. Namun kita juga menyadari bahwa sebagian masyarakat 





Hal ini merupakan peringatan bagi kita semua untuk segera memenuhi dan 
mengembangkan perpustakaan. Maksudnya agar dapat memenuhi tugas dan 
fasilitas sebagai salah satu pusat informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
budaya dalam rangka meningkatkan kecerdasan bangsa, meliputi kecerdasan 
spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan personal, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan sosial (Sutarno, 2006:8). 
Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan 
informasi dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna 
dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh 
perpustakaan. Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-
baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayani. 
(syihabuddin Qalyubi dkk, 2007: 77).   
Agar fungsi perpustakaan dapat tercapai dengan baik sesuai dengan syarat-
syarat yang ditentukan, maka perpustakaan perlu dikelola dengan baik sesuai 
dengan prinsip-prinsip manajemen (Darmono, 2001:14).  
Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang 
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis 
dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber informasi (Andi Ibrahim,2015:1).  
Di samping masih kurangnya pembinaan koleksi bahan-bahan sumber 





sebabnya, namun yang paling parah adalah kelemahan dalam diri pustakawan itu 
sendiri dalam bidang pelayanan referensi dan informasi. Kelemahan-kelemahan 
ini disebabkan antara lain oleh dua faktor utama, yakni: (1) kurangnya know how 
dalam pelayanan referensi dan pelayanan informasi, (2) kurang dikuasainya 
reference materials oleh para pustakawan referensi sehingga tidak memiliki a 
sense of media yang memudahkan penelusuran informasi yang diminta.  
Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar pada tanggan 10 juli 2019, peneliti melihat bahwa 
perpustakaan tersebut belum memiliki gedung sendiri melainkan masih menetap 
di gedung fakultas sastra dan humaniora tepatnya lantai 3, dan pengunjung 
perpustakaan yang datang berkunjung di perpustakaan tersebut rata-rata 55 
pemustaka setiap hari dilihat dari buku kunjungan tersebut.  
Perpustakaan tersebut ruangannya cukup luas, karna 3 ruangan belajar 
dijadikan 1 ruang perpustakaan sehingga ruangan perpustakaan tersebut cukup 
luas, dan koleksi-koleksinya tertata dengan rapi seperti perpustakaan pada 
umumnya, koleksinya pun sudah cukup memadai.  
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti tentang: 
peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di perpustakaan universitas 
islam makassar (UIM). 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian ini adalah:   
1. Bagaimana peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di 





2. Faktor-faktor apa saja yang menunjang pengembangan koleksi di 
perpustakaan Universitas Islam Makassar?  
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
  Berdasarkan judul  penelitian ini, maka deskripsi fokus penelitian ini 
sebagai berikut: objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Peran 
Pustakawan dalam mengembangkan Koleksi di Perpustakaan Universitas 
Islam Makassar.  
2. Deskripsi fokus  
Judul penelitian ini adalah peran pustakawan dalam mengembangkan 
koleksi. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul 
penelitian ini maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari 
judul di atas. Adapun pengertian yang dianggap penting untuk diberikan 
penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa (Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2000: 54).  
b. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki pendidikan di bidang 
perpustakaan atau seseorang pendidik atau memiliki keahlian dibidang 
perpustakaan (Sulistyo, Basuki, 1991: 56).  
c. Mengembangkan merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan 
informasi dari para pemustaka terpehuni secara tepat waktu dan tepat guna 
dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh 





d. Koleksi adalah bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, majalah, tesis, 
skripsi dan bahan pustaka lainnya (Purnomo, B, 1983: 242).  
e. Perpustakaan adalah salah satu alat vital dalam setiap program pendidikan, 
pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga pendidikan dan 
ilmu pengetahuan (Trimo, Soejono, 1992: 1).  
Berdasarkan peran tersebut, maka peran pustakawan dalam penelitian ini 
terdiri atas peran dalam pendayagunaan koleksi dan pemberian informasi.  
D. Kajian pustaka  
Pembahasan skripsi ini tentang peran pustakawan dalam pengembangan 
informasi untuk meningkatkan pendayagunaan koleksi di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar, referensi yang berkaitan dengan penelitian ini hanya 
mengemukakan beberapa referensi saja, yakni sebagai berikut.  
1. Penelitian yang dilakukan Firkawati pada tahun 2013 dengan judul, “Sistem 
Kebijakan Pengadaan dan Pengembangan Koleksi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar ”. Penelitian ini Membahas Mengenai 
Pengadaan dan Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Universitas Islam 
Makassar.  
2. Penelitian yang dilakukan Lana Ismaliyah Genderang pada tahun 2011 
dengan judul “Pengembangan Koleksi Buku di Perpustakaan Universitas 
Indonesia”. Penelitian ini Membahas Mengenai Pengembangan Koleksi Buku 
di Perpustakaan Universitas Indonesia.   
3. Buku yang di terbitkan oleh Alauddin University Press dengan pengarang 





Perpustakaan”. Membahas tengtang Pemilihan dan Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan  
4. Optimalisasi pengembangan koleksi perpustakaan perguruan tinggi, sebuah 
artikel dalam jurnal iqra’, oleh Hildawati Almah (2012) yang berisi tentang 
optimalisasi koleksi perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan salah 
satu fungsi perpustakaan ialah membangun koleksi yang berkualitas dan 
memenuhi kebutuhan pemustakanya.  
5. Pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan, oleh Andi Ibrahim (2014) 
merupakan buku yang berisi tentang dimana disalah satu bab dalam buku 
tersebut membahas tentang koleksi perpustkaan.  
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan penelitian 
yang dilakukan yaitu peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi, agar 
koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan dapat diupdate kembali menjadi 
informasi yang baru dan bisa di dayagunakan secara maksimal oleh pemustaka. 
E. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Pengembangan koleksi yang dilakukan pustakawan 
di perpustakaan Universitas Islam Makassar 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menunjang 
pengembangan koleksi di perpustakaan Universitas islam makassar 
2. Manfaat Penelitian  
a. Memberikan manfaat teoritis dalam hal peningkatan pengembangan 














A.  Peran Pustakawan  
Pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah 
memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, 
maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap gerak majunya roda perpustakaan. Maka, di wilayah 
pegawai pegawai negeri sipil (PNS), pustakawan termasuk ke dalam jabatan 
fungsional. Secara umum, kata pustakawan merujuk pada kelompok atau 
perorangan dengan karya atau profesi di bidang dokumentasi, informasi, dan 
perpustakaan (Sudarsono, 2006: 78).  
Pustakawan adalah bertugas melaksanakan kegiatan perpustakaan seperti 
pengadaan, pencatatan, klasifikasi, pengkatalogan, pengajaran, pengawetan, dan 
pemberdayaan perpustakaan di samping melaksanakan kegiatan profesi 
pustakawan yang pendidikan minimal Diploma III perpustakaan, Dokumentasi, 
dan Informasi (Lasa HS, 2007:37).  
Menurut Sudarsono (2006: 148) menyatakan bahwa beberapa peran 
pustakawan antara lain: Pustakawan sebagai gerbang menuju masa depan maupun 
masa lalu, pustakawan sebagai guru atau yang memberdayakan sebagai guru, 
pustakawan sebagai pengelola pengetahuan, pustakawan sebagai pengadvokasi 
pengembangan kebijakan informasi, pustakawan sebagai mitra masyarakat, 





pustakawan sebagai teknisi kepustakawanan, pustakawan sebagai konsultasi 
informasi. 
Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yang di kemukakan oleh Hermawan 
dan Zen (2006:46) merupakan organisasi yang menghimpun para pustakawan 
dalam kode etiknya juga mengaskan bahwa “Pustakawan” adalah seseorang yang 
melaksanakan kegiatan pepustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada 
masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya, berdasarkan ilmu 
pengetahuan. 
Menurut Agus Rifai (2013:2.3) menyatakan bahwa hubungan antara 
sejarah ilmu pengetahuan dan kepustakawanan mempunyai makna yang luas. 
Keberadaan perpustakaan selain berfungsi sebagai suatu institusi atau lembaga 
yang berperan dalam penyimpanan dan pelestarian beragam ilmu pengetahuan 
sebagai suatu khazanah bagi umat manusia. Perpustakaan juga melakukan 
pengelolaan dan penyebarluasan literatur ilmu pengetahuan bagi kemaslahatan 
umat manusia dalam batas-batas tertentu sesungguhnya tradisi kepustakawanan 
juga dapat menjadi ukuran bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Pada satu sisi, 
kegiatan kepustakawanan dapat menjelaskan tradisi ilmiah yang berlangsung di 
masyarakat dengan berbagai pencapaian ilmu pengetahuan. Sementara di sisi lain, 
berbagai literatur ilmu pengetahuan dengan berbagai keanekaragaman subjek akan 
terekam atau tersimpan dalam koleksi perpustakaan yang menggambarkan tingkat 
pencapaian peradaban khususnya di bidang ilmu pengetahuan, selain itu 
perpustakaan juga mampu berperan sebagai pusat kajian bagi berbagai bidang 





Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah profesi 
bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi. Pustakawan 
mempunyai peran yang sangat penting dan di butuhkan oleh pengguna dalam 
mencari informasi yang di butuhkan secara cepat dan tepat. Sehingga pemanfaatan 
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan lebih optimal penggunanya serta 
pustakawan sebagai penentu yang dapat mengantisipasi berbagai imajinasi untuk 
perkembangan perpustakaan di masa yang akan datang. Hal ini berarti pustakawan 
juga turut ikut serta dalam mendorong masyarakat pengguna perpustakaan untuk 
menggunakan informasi yang tersedia di perpustakaan, oleh karena itu, 
pustakawan harus lebih aktif dan selalu membantu dalam memenuhi kebutuhan 
pengunjung, selalu menambah pengetahuan agar lebih mudah dalam memberikan 
layanan, kreatif dan dinamis, serta mampu bekerjasama sesama petugas layanan 
sehingga bagian layanan semakin menarik bagi pengunjung perpustakaan.  
B.  Koleksi perpustakaan 
Menurut (Wiji Suwarno, 2014: 60)  Bahan perpustakaan yang disediakan 
untuk kepentingan belajar informasi, rekreasi kultural, dan penelitian bagi semua 
lapisan masyarakat mulai anak-anak, remaja maupun dewasa terdiri dari berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat ilmiah dan non-ilmiah 
(fiksi) meliputi hal-hal berikut.  
a. Karya cetak berupa buku teks, buku referensi (rujukan) seperti     
eknsiklopedia, kamus, almanak, annual, direktori, manual handbook, 





perundang-undangan, laporan penelitian, terbitan berkala berupa majalah, 
buletin, jurnal, dan surat kabar.  
b. Karya rekam berupa kaset audio, VCD, CD, CD-Rom pengetahuan. Video 
cassette, televisi, dan sebagainya.  
c. Media elektronik yang disebut tidak direkam atau non recorded, yaitu 
media penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditayangkan 
melalui monitor komputer, misalnya internet.  
Menurut (Wiji suwarno, 2014: 61) Terbitan buku di perpustakaan semakin 
hari semakin berkembang, hal ini berpengaruh pula terhadap penamaan jenis 
terbitan dan substansi terbitan. Berikut disampaikan beberapa terbitan yang 
tergolong pada terbitan buku:  
1.) Ensiklopedia  
Ensiklopedia adalah suatu daftar subjek yang disertai keterangan-
keterangan tentang definisi, latar belakang, dan data bibliografinya disusun 
secara alfabetis dan sistematis.  
2.) Kamus  
Kamus merupakan jenis buku yang termasuk sebagai bahan rujukan yang 
memuat informasi tentang kata atau istilah yang berkaitan dengan ejaan, 
arti, atau definisi, cara pengucapan, asal kata, dan cara pemakaiannya 
dalam kalimat.  
3.) Almanak  
Almanak merupakan jenis buku yang termasuk sebagai bahan rujukan 





4.) Buku pegangan (Handbook) dan buku petunjuk (Manual)  
a.) Buku pegangan (Handbooks), merupakan jenis buku yang termasuk 
sebagai buku rujukan yang berisi ikhtisar pokok bahasan atau subjek 
tertentu mengenai suatu ilmu pengetahuan yang digunakan untuk 
petunjuk dalam penerapan praktiknya atau dalam memberikan 
pelajaran.  
b.) Buku pedoman (Manual), merupakan jenis buku yang termasuk 
sebagai buku rujukan yang berisi informasi cara melakukan suatu 
kegiatan.  
5.) Buku tahunan (Yearbook)  
Dalam istilah asing (Inggris) buku tahunan sama dengan Yearbooks atau 
manual. Buku tahunan ini adalah terbitan yang bersifat tahunan isinya 
mengulas perkembangan atau kejadian dalam setahun.  
6.) Direktori  
Direktori merupakan jenis buku yang termasuk sebagai rujukan yang berisi 
daftar nama orang (pejabat), lembaga, badan organisasi yang dilengkapi 
dengan alamat, kegiatan, kode, dan data lain yang disusun secara alfabetis 
dan sistematis atau urutan kode-kode nomor.  
7.) Sumber biografi  
Biografi dapat diartikan sebagai pengungkapan ulang kehidupan seseorang 
yang diperoleh dari ingatan, dari bahan tertulis atau secara lisan.  
8.) Terbitan pemerintah  
Terbitan pemerintah merupakan jenis buku yang termasuk sebagai bahan 





resmi yang berisi informasi yang berkaitan dengan masalah pemerintah 
atau masalah-masalah untuk kepentingan umum.  
9.) Peraturan dan perundang-undangan  
Bahan referensi atau rujukan berupa peraturan merupakan jenis buku yang 
termasuk sebagai karya intelektual yang diterbitkan secara resmi oleh 
pemerintah melalui lembaga resmi yang berisi informasi yang berkaitan 
dengan kaidah yang dibuat untuk mengatur, petunjuk yang dipakai untuk 
menata sesuatu dengan aturan yang menyangkut masalah pemerintahan 
atau masalah-masalah untuk kepentingan umum yang harus dijalankan dan 
dipatuhi.  
10.) Sumber geografi  
Sumber geografi Merupakan jenis buku yang termasuk sebagai bahan 
rujukan.  
11.) Publikasi hasil penelitian  
Publikasi hasil penelitian merupakan buku yang termasuk bahan rujukan 
yang berisi informasi hasil penyelidikan atau penelitian yang menyajikan 
penemuan-penemuan dan kesimpulan serta disampaikan kepada sebuah 
badan atau pengawas.  
12.) Karya sejarah  
Karya sejarah merupakan jenis terbitan buku yang termasuk dalam bahan 
rujukan yang memuat informasi tentang peristiwa-peristiwa yang benar-







C. Pengembangan koleksi   
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat 
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah 
ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan 
dengan kebutuhan pemakainya. Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah 
pepustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan 
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun 
koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya (hildawati almah, 2017:23). 
Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar 
koleksi perpustakaan tetap memutakhirkan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Kagiatan ini meliputi kegiatan menghimpun alat seleksi bahan pustaka, survey 
bahan pustaka, survey minat pemustaka, meregistrasi bahan pustaka, menyeleksi, 
mengevaluasi, dan menyiangi koleksi (Lasa 2009).   
Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan 
informasi dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna 
dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang di himpun oleh 
perpustakaan sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-
baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayani. 
Menurut qalyubi dkk. (2007:77) kondisi lokal (faktor intern) yang mempengaruhi 
proses pengembangan koleksi dapat dijabarkan menjadi lima hal, yaitu:  
1. Masyarakat atau institusi 





3. Kelompok masyarakat yang harus dilayani/pemustaka 
4. Koleksi yang telah ada 
5. Sumber daya yang tersedia meliputi sumber daya manusia, dana, bahan 
yang tersedia, serta alat bantu untuk identifikasi dan evaluasi koleksi 
yang tersdia.  
Pengembangan koleksi adalah suatu proses memastikan kebutuhan 
pemustaka akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi secara ekonomis 
dan tepat waktu. Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup kegiatan 
pengadaan bahan pustaka, tetapi juga menyangkut masalah perumusan kebijakan 
dalam memilih dan menentukan bahan pustaka mana yang akan diadaakan serta 
metode-metode apa yang akan diterapkan.  
Dalam melakukan kegiatan pengembangan koleksi di perpustakaan, 
pustakawan harus mengetahui betul perpustakaan yang dikelolanya serta 
masyarakat yang dilayaninya. Pada dasarnya tujuan perpustakaan dapat di 
kelompokkan menjadi beberapa tujuan atau fungsi pokok untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut:  
1. Pendidikan dan pengajaran  
Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program 
pendidikan dan pengajaran. Fungsi ini sangat penting bagi 
perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi. Untuk 
perpustakaan umum fungsi ini juga sama pentingnya mengingat bahwa 





buta huruf, sebagai sarana penunjang pengembangan diri dan 
pendidikan seumur hidup.  
2. Penelitian  
Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program 
penelitian. Fungsi ini sangat penting bagi perpustakaan perguruan 
tinggi dan perpustakaan khusus.  
3. Informasi  
Perpustakaan diharapkan memenuhi kebutuhan informasi bagi 
pemustakanya.  
4. Sosial  
Fungsi ini penting bagi perpustakaan umum, yakni untuk membantu 
masyarakat yang ingin memberi pelayanan pada masyarakat baik 
bersama-sama dengan lembaga-lembaga formal yang ada maupun 
tidak.  
5. Spiritual  
Fungsi ini penting bagi perpustakaan umum maupun perpustakaan 
jenis lainnya. Perpustakaan seyogyanya mengadakan bahan-bahan 
yang tidak memberi manfaat secara langsung, tetapi menduduki tempat 
yang penting untuk meningkatkan pengetahuan, mendalami berbagai 
hal yang penting dalam kehidupan (kebenaran, makna kehidupan, dan 
sebagainya). Memberi rasa ingin tahu, memperdalam apresiasi 
terhadap keindahan dan kesenian. Bahan-bahan untuk tujuan spiritual 





seni, filsafat, sejarah, biografi, kebudayaan berbagai negara atau 
bangsa.  
6. Rekreasi  
Perpustakaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan rekreasi 
pemakainya dengan menyediakan bahan-bahan atau kegiatan-kegiatan 
yang bersifat rekreatif. Tujuan ini sangat penting bagi perpustakaan 
umum dan perpustakaan sekolah.  
7. Deposit  
Sejumlah perpustakaan ditugaskan untuk mengumpulkan atau 
menerima dan menyimpan semua terbitan dari negara, kota tertentu, 
atau mengenai subjek tertentu atau bentuk tertentu. Kegiatan seleksi 
biasanya hampir tidak berperan karena fungsi perpustakaan sebagai 
pusat deposit adalah mengumpulkan segala sesuatu dalam ruang 
lingkup yang telah di tetapkan sehingga mutu dan kebutuhan 
masyarakat bukan menjadi prioritas. (Hildawati Almah, 2017:25).  
D. Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Perpustakaan perguruan tinggi, yang mencakup universitas, sekolah tinggi, 
institusi, akademi, dan lain sebagainya (Sutarno NS, 2006: 35).  
 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam 
lingkungan lembaga perguruan tinggi. Baik yang berupa perpustakaan universitas, 
perpustakaan fskultsd, perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah tinggi, 





penelitian dan pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan Tri Dharma perguruan 
tinggi (C Larasati Milburga dkk, 1986: 34).  
 Sedangkan Menurut (Chowdhury, 2008: 27) perpustakaan perguruan 
tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan lembaga pendidikan 
tinggi. Fungsi utamanya adalah mendukung proses belajar mengajar dan 
penelitian di perpustakaan perguruan tinggi yang bersangkutan.  
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi sebagai tempat 
penyimpanan dan pemeliharaan koleksi bahan pustaka, pusat pelestarian ilmu 
pengetahuan, pusat belajar, pusat penelitian, dan pusat penyebaran informasi. 
Oleh karena itu perpustakaan dituntut untuk mengelolah, melestarikan, dan 
mengembangkan koleksinya baik tercetak maupun tidak tercetak, yang mengarah 
kepada suatu koleksi yang standar kualitas yang diharapkan suatu perguruan 
tinggi yang bersangkutan (Kohar, 2005:14).  
Adapun fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi adalah pendukung 
proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Demikianlah yang selalu kita baca, 
dengar, dan amalkan dalam menjalankan tugas. Lebih jelasnya bisa diuraikan 
kedalam beberapa fungsi: yaitu fungsi edukasi, sumber informasi, penunjang riset, 
memberikan sarana rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit, dan interpretasi 
informasi (Depdiknas, 2004:3-4).  
Fungsi edukasi yang dimaksud yaitu peran serta dalam mendidik para 
pemustaka memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan ikut membantu 
mencerdaskan para pemustakanya melalui informasi yang disajikan. Ada istilah 





Salah satunya yakni dengan membaca, meniru, merekam, mempraktikkan seperti 
aslinya, sesuai kemampuannya dalam memahami informasi, hal ini tidak akan 
terjadi tanpa adanya transformasi informasi antara pemakai informasi dengan 
koleksi atau informasi yang digunakan.  
Fungsi sebagai sumber informasi, diharapkan perpustakaan menjadi tujuan 
utama mencari informasi sesuai keinginan pemustaka. Memang tidak ada 
perpustakaan yang dapat memenuhi semua kebutuhan informasi pemustaka. 
Meski demikian, perpustakaan dapat memberikan arahan kemana sebaiknya 
mencari informasi yang dibutuhkan.  
Fungsi rekreasi, fungsi perpustakaan dalam memberikan sarana rekreasi 
yakni berupa koleksi yang menghibur/menyenangkan pembaca, informasi yang 
berkaitan dengan kesenangan seperti bacaan humor, cerita perjalanan hidup 
seseorang, berkebun, membuat kreasi keterampilan, maupun informasi yang dapat 
membangkitkan semangat pengguna informasi dalam menjalani hidup bersosial. 
Fungsi rekreasi perpustakaan masih jarang dimengerti, ada kemungkinan kurang 
pahamnya para pemustaka perpustakaan.  
Fungsi perpustakaan dalam rangka penyebaran informasi bisa disebut 
publikasi informasi. Publikasi yang dimaksud yaitu ikut serta menyebarluaskan 
informasi hasil karya pemustaka perpustakaan, seperti karya tulis atau hasil riset 
dari civitas akademik. Selama ini civitas akademik terutama tenaga edukatif 
memanfaatkan fungsi ini dikarenakan urusan kenaikan pangkat maupun jabatan.  
Fungsi deposit perpustakaan. Sesuai arti kata deposit yakni menyimpan, 





oleh para pemustaka. Fungsi penyimpanan yang dimaksudkan menyimpan 
informasi yang telah dikemas dalam berbagai bentuk kemasan. Pada umumnya 
orang mengenal perpustakaan sebagai tempat menyimpan buku, akan tetapi 
perkembangansaat ini, informasi dapat dikemas dalam bentuk CD atau VCD. 
Boleh dikatakan juga bahwa perpustakaan sebagai tempat arsip berbagai karya. 
Jadi semestinya, perpustakaan menampung segala hasil karya pemustaka 
perpustakaan. Sebagaimana peraturan serah simpan karya cetak yang memang 
belum diterapkan secara optimal.     
 Koleksi perpustakaan perguruan tinggi harus mencakp buku referensi baik 
buku referensi umum seperti encyclopedia of britanica maupun buku referensi 
khusus seperti kamus kedokteran, buku teks yang dibutuhkan oleh staf pengajar 
dan mahasiswa untuk setiap mata kuliah, dan lain sebagainya (Soetimah, 1992: 
41).  
 Tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang harus diemban 
menurut (Sulistyo Basuki, 1995: 52) adalah:  
1. Pemenuhan kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya seperti 
dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan.  
2. Menyediakan buku-buku rujukan yang dibutuhkan untuk keseluruhan 
jenjang program yang ada dalam perguruan tinggi yang bersangkutan 
misalnya, program diploma, sarjana, magister dan doktor.  
3. Menyediakan ruang baca dan ruang diskusi yang nyaman untuk 
masyarakat pemakainya.  





5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tapi juga lembaga industri lokal yang berada di 
sekitarnya.  
6. Menyediakan jasa literasi informasi kepada masyarakat pemakainya.  
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi 
dan budaya serta peningkatan kebutuhan pemustaka maka fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi dikembangkan lebuh rinci sebagai berikut:  
a. Studying center, artinya bahwa perpustakaan merupakan pusat belajar. 
Maksudnya dapat dipakai untuk menunjang belajar (mendapatkan 
informasi sesuai dengan kebutuhan dalam jenjang pendidikan).  
b. Learning center, artinya berfungsi sebagai pusat pembelajaran (tidak 
hanya belajar) maksudnya bahwa keberadaan perpustakaan di 
fungsikan sebagai tempat untuk mendukung proses belajar dan 
mengajar.(Undang-undang 1989) 
c. Research center, hal ini dimaksudkan bahwa perpustakaan dapat 
dipergunakan sebagai pusat informasi untuk mendapatkan bahan atau 
data atau informasi untuk menunjang dalam melakukan penelitian.  
d. Information resources center, maksudnya bahwa melalui perpustakaan 
segala macam dan jenis informsi dapat diperoleh karena fungsinya 
sebagai pusat sumber informasi.  
e. Preservation of knowledge center, bahwa fungsi perpustakaan juga 
sebagai pusat pelestarian ilmu pengetahuan sebagai hasil karya dan 
tulisan bangsa yang disimpan baik sebagai koleksi deposit, local 





f. Dissemination of information center, bahwa fungsi perpustakaan tidak 
hanya mengumpulkan, pengolahan, melayankan atau melestarikan 
namun juga berfungsi dalam menyebarluaskan atau mempromosikan 
informasi.  
g. Dissemination of knowledge center, bahwa disamping 
menyebarluaskan informasi perpustakaan juga berfungsi untuk 
menyebarluaskan pengetahuan. (Surat keputusan menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No.0103/o/1981).   
E.  Integrasi Keislaman 
Mengembangkan koleksi merupakan hal yang sangat penting, agar 
informasi tersebut dapat dipergunakan dengan maksimal oleh pemustaka.  
Hal ini berkaitan dengan firman Allah swt dalam QS. al-Baqarah/2:31 
ِٓئَكِة فَقَاَل أَۢنِب  ونِي َوَعلََّم َءادََم ٱۡألَۡسَمآَء ُكلََّها ثُمَّ َعَرَضُهۡم َعلَى ٱۡلَمَلٰ
ِدِقيَن  ُٓؤَالِٓء إِن ُكنتُۡم َصٰ   ٣١بِأَۡسَمآِء َهٰ
 
Terjemahnya:  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar (Departemen Agama RI, 2011: 6). 
Allah mengajarkan Adam nama-nama benda seluruhnya, yakni 
memberikan potensi pengetahuan tentang nama-nama atau kata-kata yang 






Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugrahi Allah potensi 
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya 
fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk 
berbahasa. Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai 
dengan pengajaran kata kerja, tetapi mengajarkannya terlebih dahulu nama-nama. 
Ini papa, ini mama, itu mata, itu pena, dan sebagainya. Itulah sebahagian makna 
yang dipahami oleh para ulama dari firman-Nya: Dia mengajar Adam nama-nama 
(Benda) seluruhnya.  
Setelah pengajaran Allah dicerna oleh Adam as, sebagaimana dipahami 
dari kata kemudian, Allah mengemukakan benda-benda itu kepada para malaikat 
lalu berfirman, “sebutkanlah kepadaku nama benda-benda jika kamu benar dalam 
dugaan kamu bahwa kalian lebih wajar menjadi khalifah”.  
Sebenarnya, perintah ini bukan bertujuan penugasan menjawab, tetapi 
bertujuan membuktikan kekeliruan mereka. Mereka para malaikat yang ditanya 
itu secara tulus menjawab sambil menyucikan Allah: “maha suci engkau, tidak 
ada pengetahuan bagi kamu selain dari apa yang telah engkau ajarkan kepada 
kami. Sesungguhnya engkau, engkaulah yang maha mengetahui lagi 
mahabijaksana. “ Maksud mereka, apa yang engkau tanyakan itu tidak pernah 
engkau ajarkan kepada kami. Engkau tidak ajarkan itu kepada kami bukan karena 
engkau tidak tahu, tetapi karena itu hikmah dibalik itu.  
Demikian jawaban malaikat yang bukan hanya mengaku tidak mengetahui 





Allah swt. Dari segala macam kekurangan atau ketidakadilan, sebagaimana 
dipahami dari penutup ayat ini.  
Benar, pasti ada hikmah dibalik itu. Boleh jadi karna pengetahuan 
menyangkut apa yang diajarkan kepada Adam tidak dibutuhkan oleh para 
malaikat karena tidak berkaitan dengan fungsi dan tugas mereka. Berbeda dengan 
manusia, yang dibebani tugas memakmurkan bumi.  
Jawaban para malaikat, “sesungguhnya engkau maha mengetahui lagi 
mahabikajsana.”Juga mengandung makna bahwa sumber pengetahuan adalah 
Allah swt. Dia juga mengetahui segala sesuatu termasuk siapa yang wajar menjadi 
khalifah, dan Dia Mahabijaksana dalam segala tindakan-Nya, termasuk 
menetapkan makhluk itu sebagai khalifah. Jawaban mereka itu juga menunjukkan 
kepribadian malaikat dan dapat menjadi bukti bahwa pertanyaan mereka pada ayat 
31 di atas bukanlah keberatan bagaimana diduga sementara orang (Shihab, 2002: 
176).  
Apa pun makna penggalan ayat ini, yang jelas salah satu keistimewaan 
manusia adalah kemampuannya mengekspresikan apa yang terlintas dalam 
benaknya serta kemampuannya menangkap bahasa sehingga ini mengantarnya 
“mengetahui”. Di sisi lain, kemampuan manusia merumuskan ide, memberi nama 
bagi segala sesuatu, dan mengembangkan informasi serta menyebarluaskannya 
merupakan langkah menuju terciptanya manusia berpengetahuan dan lahirnya 
ilmu pengetahuan.  
Adapun ayat lain yang berhubungan dengan amal saleh yaitu QS Al-Ashr 
نَ ٱإِنَّ   ١ ۡلَعۡصرِ ٱوَ  نَسٰ تِ ٱَءاَمنُواْ َوَعِملُواْ  لَِّذينَ ٱإِالَّ   ٢لَِفي ُخۡسٍر  ۡإلِ ِلَحٰ  لصَّٰ





1. Demi masa 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 
Dalam surah yang lalu, Allah swt memperingati manusia yang menjadikan 
seluruh aktivitasnya hanya berupa perlombaan menumpuk-numpuk hanya serta 
menghabiskan waktunya hanya untuk maksud tersebut sehingga mereka lalai akan 
tujuan utama dari kehidupan ini. Nah, dalam surah al-Ashr ini, Allah 
memperingatkan tentang pentingnya waktu dan bagaimana seharusnya ia diisi. 
Allah berfirman: wal-‘Ashr,sesungguhnya semua manusia yang mukallaf di dalam 
wadah kerugian dan kebinasaan yang besar dan beragam.  
Para ulama sepakat mengartikan kata ‘ashr pada ayat pertama surah ini 
dengan waktu, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang waktu yang 
dimaksud. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah waktu atau masa di mana 
langkah dan gerak tempurung di dalamnya. Ada lagi yang menentukan waktu 
tertentu yakni waktu dimana shalat ashar dapat dilaksanakan. Pendapat ketiga 
ialah waktu atau masa kehadiran Nabi Muhammad saw. Dalam pentas kehidupan 
ini.  
Pendapat yang paling tepat, hemat penulis adalah waktu secara umum. 
Allah bersumpah dengan waktu menurut Syaikh Muhammad ‘Abduh karena telah 
menjadi kebiasaan orang-orang arab pada masa turunnya al-Qur’an untuk 
berkumpul dan berbincang-bincang menyangkut berbagai hal dan tidak jarang 
dalam perbincangan mereka itu terlontar kata-kata yang mempermasalahkan 
waktu atau masa, “waktu sial” demikian seringkali ucapan yang terdengar bila 





ini bersumpah demi waktu untuk membantah anggapan mereka. Tidak ada sesuatu 
yang dinamai waktu sial atau waktu mujur, semua waktu sama. Yang berpengaruh 
adalah kebaikan dan keburukan usaha seseorang dan inilah yang berperanan 
dalam baik atau buruknya kesudahan satu pekerjaan. Waktu selalu bersifat netral. 
Waktu adalah milik tuhan, didalamnya tuhan melaksanakan segala perbuatannya, 
seperti mencipta, memberi rezeki, memuliakan dan menghinakan. Nah, kalau 
demikian, waktu tidak perlu dikutuk, tidak boleh juga dinamai sial atau mujur. 
“janganlah mencerca waktu karena Allah adalah (pemilik) waktu.”  
3.  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.  
Ayat yang lalu menegaskan bahwa semua manusia diliputi oleh kerugian 
yang besar dan beraneka ragam. Ayat di atas mengecualikan mereka yang 
melakukan empat kegiatan pokok yaitu, kecuali orang-orang yang beriman dan 
beramal amalan-amalan yang saleh, yakni yang bermanfaat, serta saling 
berwasiat tentang kebenaran dan saling berwasiat tentang kesabaran dan 
ketabahan.  
Iman adalah pembenaran hari atas apa yang disampaikan oleh Nabi 
muhammad saw. Intinya antara lain dapat disimpulkan dalam rukun iman yang 
enam itu. 
Iman sangat sulit digambarkan hakikatnya, ia dirasakan oleh seseorang 
tetapi sulit baginya, apalagi bagi orang lain melukiskan perasaan itu. Iman 





yang sama si pecinta atau pengagum selalu diliputi oleh tanda tanya, apa gerangan 
sikap yang dicintai dan dikagumi itu terhadap si pengagum dan pecinta? 
seseorang yang beriman bagaikan keadaan seseorang yang sedang mendayung 
perahu di tengah samudra dengan ombak dan gelombangnya yang dahsyat lagi 
bergemuru. Nun jauh disana, tampak pulau yang dituju. Pada saat berada di 
tengah samudra itu, pasti timbul dalam benak si pendayung suatu ketidakpastian 
yang menimbulkan tanda tanya: “dapatkah tiba di pulau yang dituju itu”? Nah, 
demikian pula halnya iman pada tahap-tahap pertama. Hal semacam ini pernah 
dialami oleh Nabi Ibrahim as. Menyangkut keimanan tentang hari kemudian. 
Gejolak jiwa beliau yang diliputi oleh tanda tanya itu diungkapnya kepada Allah 








A.  Jenis penelitian  
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggali data deskriptif yang 
berupa hasil wawancara, ataupun data tertulis lainnya yang mendukung terhadap 
kepentingan penulis (Sugiyono, 2006: 210). 
Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mengungkapkan data-data 
deskriptif tentang apa yang dialami, dirasakan dan dalakukan peran pustakawan 
untuk mengembangkan informasi dalam meningkatkan pendayagunaan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar.  
B. Waktu dan tempat penelitian  
1. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada 30 september sampai 30 oktober 
2019.  
2. Tempat  
Penelitian ini bertempat di perpustakaan Universitas Islam Makassar 
Jl. Perintis Kemerdekaan No. Km.9 No. 29, Tamalanrea Indah, Kec. Tallo, 
kota Makassar.  
a. Gambaran umum Perpustakaan Universitas Islam Makassar  
Berdirinya perpustakaan Universitas Islam Makassar sudah dirintis 
sejak didirikannya Universitas Islam Makassar berdasarkan surat keputusan 
mendiknas pada tahun 2000 sebagai perubahan bentuk dan pengembangan 





Ilmu Dakwah (STID) setelah sebelumnya berkali-kali berganti nama dan 
status. 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar di kepalai oleh Bapak 
Amiruddin Sabang. Adapun perpustakaan Universitas Islam Makassar 
terletak di lantai 3 faultas sastra dan humaniora. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Islam Makassar  
1. Visi  
Visi Perpustakaan Universitas Islam Makassar adalah mewujudkan 
perpustakaan yang unggul dengan fasilitas yang lengkap dan mampu 
memberikan pelayanan terbaik bagi civitas akademika Universitas Islam 
Makassar dengan mengutamakan pelayanan yang islami, terkemuka, 
berkualitas, berbudaya, dan berorientasi pada kepentingan bangsa 
berdasarkan sejarah islam Ahlusunnah Wal Jamaah.  
2. Misi  
Adapun misi perpustakaan Universitas Islam Makassar adalah:  
1) Menyediakan semua bentuk informasi yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku di perpustakaan Universitas Islam 
Makassar.  
2) Mengelola informasi agar bisa di akses oleh pemustaka dengan 
mudah, cepat dan tepat.  
3) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka agar dapat 
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu dalam 





Menyediakan pusat informasi bagi masyarakat luas yang islami 
3. Adapun fungsi dan tujuan Perpustakaan Universitas Islam Makassar  
1.) Fungsi  
a. Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pendidikan 
dan pengajaran  
b. Pusat layanan dan sumber informasi untuk program penelitian  
c. Pusat layanan dan sumber informasi untuk program 
pengabdian pada masyarakat  
d. Pusat rekseasi bagi civitas akademika UIM  
2.) Tujuan  
a. Mendukung kurikulum UIM dengan menyediakan berbagai 
sumber informasi yang terbaru yang berorientasi pada selera 
dan kebutuhan civitas akademika  
b. Menjalin kerjasama dengan fakultas dan pascasarjana dalam 
berbagai sumber informasi untuk memperkuat koleksi 
perpustakaan UIM  
c. Mengefesienkan penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi di UIM 
d. Mengembangkan dan partisipasi secara aktif dalam jaringan 
kerjasama dengan perpustakaan lain  
4. Fasilitas perpustakaan Universitas Islam Makassar  
a. Ruang Perpustakaan Universitas Islam Makassar belum 
memiliki gedung tersendiri atau masih menetap di Fakultas 





b. Sarana dan prasarana Perpustakaan Universitas Islam 
Makassar memiliki sarana yang tentunya digunakan untuk 
mengefektifkan dan mengefesienkan penyelenggaraan 
perpustakaan. adapun berikut adalah beberapa sarana dan 
prasarana yang berada di Perpustakaan Universitas Islam 
Makassar  
Tabel 1  














Perpustakaan UIM makassar di kepalai oleh bapak Drs. Amir Sabang 





DRS. Amiruddin Sabang 





 Hub Kerja Sama Antar 
Perpustakaan PTN/PTS 
 Pengolahan Hazan S.Hum 
 Sirkulasi/Bebas Pustaka 
 Syaripuddin S. S.Pd 
 Pengklasifikasian/Katalogisasi 
 Nuraeni S.IP 






Hazan S.Hum dan Ibu Nuraeni S.I.P serta satu orang sebagai staf yaitu Pak 
Syarifuddin S. S.Pd.  
Tabel 2 
Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
No Jenis Barang Jumlah unit Kondisi 
1. Lemari Buku 2 unit Baik 
2. Rak buku  10 unit Baik 
3. Rak skripsi 8 unit Baik 
4. Rak Referensi 1 unit Baik 
5. Meja baca 3 unit Baik 
6. Meja petugas 4 unit Baik 
7. Tempat surat kabar 1 unit Baik 
8. Komputer 4 unit Baik 
9. Printer  3 unit Baik 
10. Loker penyimpanan tas 2 unit Baik 
11. Ac 1 unit Baik 
 
Tabel  3 




Buka Istirahat Tutup 





Selasa 08.00 12.00-13.00 16.00  
Rabu 08.00 12.00-13.00 16.00  
Kamis 08.00 12.00-13.00 16.00  
Jumat 08.00 11.30-13.00 16.00  
Sabtu 08.00 12.00-13.00 16.00  
                 
Tabel  4 
       Koleksi perpustakaan Universitas Islam Makassar  
Jenis koleksi Jumlah koleksi 
Buku 5.524 Eksemplar 
Skripsi 3894 Eksemplar 
Surat kabar 2 judul 
Majalah 1 judul 
Jurnal 61 Eksemplar 
 
C. Sumber data  
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subyek dimana data diperoleh. 
(Sugiyono, 2006: 230). 
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data yang berkaitan 
dengan Peran pustakawan untuk mengembangkan informasi dalam meningkatkan 
pendayagunaan koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Makassar, baik data 





1. Data primer  
Data primer merupakan data yang di peroleh secara langsung dari objek 
yang diteliti. Menurut Sugiyono, 2006: 137 bahwa dapat dilakukan saat peneliti 
mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung memilih orang 
tertentu atau informan yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 
diperoleh oleh peneliti. Adapun informannya yaitu Kepala Perpustakaan dan Staf 
perpustakaan. 
No. Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 
1. Hazan S.Hum Pengimputan Skripsi S1/ Ilmu perpustakaan 
2. Nureni S.IP Katalog S1/ Ilmu Perpustakaan 
3. Syarifuddin S.Pd Pengimputan Buku S1/ Pendidikan Informatika 
 
2. Data sekunder  
Data sekunder menurut Sugiyono, 2006: 137 adalah sumber data yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, atau orang lain lewat 
dokumen.  
Data sekunder yaitu penunjang, data yang biasa tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada. Dalam hal ini dapat digali dengan melihat 
data-data dokumen seperti majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi dan 
dokumen resmi.  
D. Teknik pengumpulan data  
Dalam setiap penelitian metode pengumpulan data merupakan komponen 






Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah  
1. Metode observasi  
Observasi digunakan untuk memperoleh kondisi lingkungan 
perpustakaan, keadaan sarana dan prasarana, kondisi ril tentang peran 
pustakawan untuk mengembangkan informasi dalam meningkatkan 
pendayagunaan koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Makassar.  
2. Metode wawancara 
Metode wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 
yang saling bertukar informasi, ide, gagasan melalui tanya jawab dengan 
bertatap muka terhadap informan mengenai topik tertentu (Sugiyono, 
2010:217).  
Peneliti menetapkan informan 4 orang, 3 pustakawan dan 1 kepala 
perpustakaannya. Diantara 4 informan tersebut ada 2 orang dari alumni ilmu 
perpustakaan Universitas Islam Negri Alauddin Makassar.  
3. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya (Arikunto,2002:23).  
Peneliti akan mendokumentasikan pada saat  mewawancarai informan, 
pemustaka yang berada di perpustakaan, koleksi-koleksi perpustakaan tersebut, 







E.  Instrumen penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi 
ketika mengadakan penelitian. Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri, berhasil tidaknya suatu penelitian, banyak ditentukan 
oleh peneliti itu sendiri, sebab dengan instrumen itulah masalah penelitian itu 
terjawab. Alat yang peneliti  gunakan yaitu Handphone, buku, dan pulpen.  
F. Teknik pengolahan data dan analisis data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan dan setelah di lapangan. Adapun prosesnya yaitu:  
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan  
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan 
atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan focus penelitian. Namun 
demikian focus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti masuk dan selama di lapangan, (Sugiyono, 2012:245).  
2. Analisis data setelah di lapangan  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, di peroleh data yang dianggap kredibel 
(Sugiyono, 2012: 245). Miler dan Huberman (1984: 12), mengemukakan 





berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu:  
a. Reduksi data  
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks 
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
memberikan kode aspek-aspek tertentu.  
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 
kecerdasan, keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang 
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman 
atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan 
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan, (Sugiyono, 2012: 247).  
b. Penyajian data  
Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk 





Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) menyatakan yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.  
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami, (Sugiyono, 2012: 247).  
c. Verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miler dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumuan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa deskripsi atau 





sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal dan 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Peran Pustakawan Dalam Mengambangkan Koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar  
  Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada informan yaitu 
pustakawan dan pengelola di perpustakaan Universitas Islam Makassar 
(UIM) mengenai peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di 
perpustakaan Universitas Islam Makassar (UIM) oleh karena itu peran 
pustakawan dapat dilihat dari kemampuan pustakawan dalam 
mengembangkan koleksi tersebut.  
  Menurut Pak Hasan bagian pengimputan skripsi, mengatakan 
bahwa pustakawan di Universitas Islam Makassar tidak terlalu aktif karena 
terkendala soal dana, walaupun bagaimana kita memiliki ide tapi kalau tidak 
di dominasi atau tidak di ikut sertakan dengan dana sama saja, bahkan saya 
selalu berfikir bagaimana pengembangan-pengembangan koleksi, tidak 
hanya itu pak hasan juga menerangkan bahwa jangankan koleksi 
pengembangan perpustakaan Universitas Islam Makassar diluar saja masih 
kurang mengetahui adanya perpustakaan tersebut dan saya berfikir bahwa 
bagaimana supaya perpustakaan tersebut bisa dikenal oleh PTS ataupun 





“terus terang pustakawan disini tidak terlalu aktif karena terkendala 
masalah dana, walaupun bagaimana kita memiliki ide tetapi kalau 
tidak di dominasi atau tidak diikut sertakan dengan dana sama saja, 
bahkan saya selalu berfikir bagaimana pengembangan-
pengembangan koleksi. Jangankan koleksi pengembangan 
perpustakaan Universitas Islam Makassar di luar saja masih kurang 
mengetahui adanya perpustakaan tersebut dan saya berfikir bahwa 
bagaimana supaya perpustakaan tersebut bisa di kenal oleh PTS 
ataupun PTN di luar sana.” (Pah Hasan, 8 oktober 2019).  
 
  Lain hal nya dengan jawaban dari Ibu Nuraeni yang merupakan 
pustakawan bagian pengklasifikasian/katalogisasi yang mengatakan bahwa 
mengenai peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi disini dari tiap-
tiap fakultas jadi pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Makassar 
mengharuskan tiap fakultas tersebut menyumbang sesuai dengan jurusannya 
masing-masing. 1 buku/orang, begitupun dengan skripsi harus menyumbang 
1 skripsi/orang, pengembangan surat kabar sendiri itu dari pihak kampus 
berlangganan jadi setiap hari datang 2 surat kabar yaitu satu dari surat kabar 
tribun timur dan satu lagi dari fajar. Berikut pernyataan dari Ibu Nuraeni:  
“mengenai peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi disini 
dia kan dari tiap-tiap fakultas jadi kita mengharuskan dari tiap 
fakultas tersebut menyumbang sesuai dengan jurusannya masing-
masing, artinya pustakawan di perpustakaan Universitas Islam 
Makassar menekankan mahasiswa yang selesai harus menyumbang 
1 buku/orang, begitupun dengan skripsi harus menyumbang 1 
skripsi/orang, pengembangan surat kabar sendiri itu dari pihak 
kampus berlangganan jadi setiap hari datang 2 surat kabar yaitu 
satu dari surat kabar tribun timur dan satu lagi dari fajar.” (Ibu 
Nuraeni, 9 oktober 2019).  
  Hampir sama dengan jawaban informan di atas, Pak Syarifuddin 
selaku pengelola perpustakaan  mengatakan bahwa peran pustakawan disini 
semua harus bekerja semaksimal mungkin, tetapi pengembangan koleksi di 





yang selesai pada tahun itu. Artinya, pengembangan koleksinya tersebut 
hampir semua dari mahasiswa. Berikut pernyataan dari Pak Syarifuddin:  
“mengenai peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi, 
menurut saya semua pustakawan harus bekerja semaksimal 
mungkin tetapi pengembangan koleksi di perpustakaan Universitas 
Islam Makassar ini tergantung berapa mahasiswa yang selesai pada 
tahun itu.” (Pak Syarifuddin, 8 oktober 2019)  
  Berdasarkan jawaban informan di atas, dapat kami simpulkan 
bahwa peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar masih kurang berperan aktif karena persoalan 
anggaran atau dana, pengembangan koleksinya hanya kepala perpustakaan 
Universitas Islam Makassar memberikan peraturan untuk menyumbang 
buku dan skripsi per orang yang di sampaikan oleh pustakawan yang 
bekerja di Perpustakaan Universitas Islam Makassar sebagai syarat 
pengambilan kartu bebas pustaka. Adapun koleksi yang lain seperti surat 
kabar, pengembangan koleksinya yaitu pihak kampus yang berlangganan, 
setiap hari datang 2 surat kabar yaitu 1 dari fajar dan 1 dari tribun timur.  
  Koleksi sangat berperan penting dalam suatu perpustakaan, karena 
tanpa koleksi perpustakaan tidak akan hidup dan berkembang. Dan koleksi-
koleksi yang biasanya ada di perpustakaan seperti buku, terbitan berseri, 
skripsi, majalah dan lain-lain.  
  Menurut Pak Hasan, koleksi yang ada di perpustakaan adalah buku 
atau sumbangan dari mahasiswa sebanyak 3894 eksemplar, skripsi sebanyak 
3894 eksemplar, sumbangan dari Perpusnas sebanyak 1000 eksemplar, 





sebanyak 10 yang terpajang, dan wakaf dari yayasan sebanyak 630 
eksemplar. Berikut pernyataan dari Pak Hasan:  
”mengenai koleksi yang ada di perpustakaan adalah buku atau 
sumbangan dari mahasiswa sebanyak 3894 eksemplar, skripsi sama 
hal nya dengan buku yaitu sebanyak 3894 eksemplar, sumbangan 
dari perpusnas sebanyak 1000 eksemplar, surat kabar sebanyak 10 
yang terpajang, dan wakaf dari yayasan sebanyak 630 eksemplar.” 
(8 oktober 2019) 
 
   Jawaban dari informan di atas sama hal nya dengan pernyataan dari 
Ibu Nuraeni bahwa buku dan skripsi disini sama-sama sumbangan dari 
mahasiswa yang mau selesai jadi sama-sama jumlahnya yaitu 3894 masing-
masing eksemplar, sedangkan adapun sumbangan dari perpusnas sebanyak 
1000 eksemplar, adapun koleksi lain seperti surat kabar itu jumlahnya yang 
di layangkan itu ada 10. Berikut pernyataan dari Ibu Nuraeni:  
“kalau masalah buku dan skripsi disini sama-sama sumbangan dari 
mahasiswa yang mau selesai jadi sama-sama jumlahnya yaitu 3894 
masing-masing eksemplar, sedangkan adapun sumbangan dari 
perpusnas sebanyak 1000 eksemplar, adapun surat kabar itu karena 
pihak  kampus yang berlangganan ada setiap hari sebanyak 2 surat 
kabar.” (Ibu Nuraeni, 9 oktober 2019) 
 
  Sedikit berbeda dengan  jawaban beberapa informan di atas, Pak 
Syarifuddin mengatakan bahwa kalau membahas tentang koleksi yang ada 
di Perpustakaan Universitas Islam Makassar ini, koleksi bukunya 
lumayanlah sampai hari ini, koleksinya yaitu buku, skripsi, mungkin ada 






“kalau membahas tentang koleksi yang ada di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar, koleksi bukunya lumayanlah sampai 
hari ini, koleksinya yaitu buku, skripsi, ada surat kabar.” (Pak 
Syarif, 8 oktober 2019)  
  Berdasarkan jawaban dari informan di atas dapat saya simpulkan 
bahwa adapun koleksi-koleksi yang ada di Perpustakaan Universitas Islam 
Makassar yaitu berupa skripsi dan buku yang jumlahnya 3894 masing-
masing eksemplar, sumbangan dari perpustakaan nasional sebanyak 1000 
eksemplar, surat kabar yang dipakang sebanyak 10 eksemplar dan wakaf 
dari yayasan sebanyak 630 eksemplar.  
   Adapun pemustaka yang sering berkunjung di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar menurut Pak Hasan mengatakan bahwa sejauh 
ini yang terlihat di Universitas Islam Makassar rata-rata pemustaka dari 
Universitas Islam Makassar itu sendiri terutama mahasiswa, bahkan dosen 
pun yang memanfaatkan perpustakaan ini sebagai ruang baca atau menimpa 
wawasan tersebut bisa di hitung jari apalagi untuk umum, tapi perpustakaan 
Universitas Islam Makassar tidak menutup untuk masyarakat umum ketika 
ada koleksi atau referensi yang di butuhkan dalam memenuhi kebutuhan 
user tersebut. Berikut pernyataan dari Pak Hasan:  
“sejauh ini yang terlihat di Universitas Islam Makassar rata-rata 
pemustaka dari Universitas Islam Makassar itu sendiri terutama 
mahasiswa, bahkan dosen pun yang memanfaatkan perpustakaan 
ini sebagai ruang baca atau menimpa wawasan tersebut bisa di 
hitung jari apalagi untuk umum, tapi perpustakaan Universitas 
Islam Makassar tidak menutup untuk masyarakat umum ketika ada 
koleksi atau referensi yang di butuhkan dalam memenuhi 






  Sedikit berbeda dengan jawaban informan di atas, Ibu Nuraeni 
menyatakan bahwa untuk pengunjung perpustakaan dari mahasiswa-
mahasiswa Universitas Islam Makassar, para dosen dan membuka untuk 
umum dan ada beberapa mahasiswa-mahasiswa dari luar kampus datang 
kesini untuk mencari koleksi yang mereka butuhkan, tetapi jika untuk 
menjadi anggota kami tidak membuka Cuma pengunjung dari luar hanya 
bisa membaca di tempat. Berikut pernyataan dari Ibu Nuraeni:  
“untuk pengunjung perpustakaan dari mahasiswa-mahasiswa 
Universitas Islam Makassar, para dosen dan membuka untuk umum 
dan ada beberapa mahasiswa-mahasiswa dari luar kampus datang 
kesini untuk mencari koleksi yang mereka butuhkan tetapi jika 
untuk menjadi anggota kami tidak membuka Cuma pengunjung 
dari luar hanya bisa membaca di tempat.” (Ibu Nuraeni, 9 oktober 
2019)  
  Sama halnya dengan pernyataan  informan di atas, Pak Syarifuddin 
menyatakan bahwa pernah ada mahasiswa dari kampus lain yang mencari 
referensi di perpustakaan Universitas Islam Makassar tetapi kalau untuk jadi 
anggota kami khawatir, jika dia menghilangkan buku dia tidak 
menggantinya, jadi kami hanya membuka untuk membaca di tempat. 
Berikut pernyataan dari Pak Syarifuddin:  
“pernah ada mahasiswa dari kampus lain yang mencari referensi di 
perpustakaan Universitas Islam Makassar tetapi kalau untuk jadi 
anggota kami khawatir, jika dia menghilangkan buku dia tidak 
menggantinya, jadi kami hanya membuka untuk membaca di 
tempat.” (Pak Syarifuddin, 8 oktober 2019)  
   Berdasarkan jawaban dari informan di atas dapat saya 
simpulkan bahwa pemustaka yang sering berkunjung ke Perpustakaan 





dosen-dosen  yang memanfaatkan perpustakaan sebagai ruang baca itupun 
dosen-dosen yang sering berkunjung bisa dihitung jari. Ada juga beberapa 
mahasiswa dari luar kampus berkunjung untuk mencari koleksi yang mereka 
butuhkan tetapi mereka hanya bisa membaca di tempat saja.  
  Adapun mengenai kelengkapan atau kesesuaian koleksi yang ada 
di perpustakaan tersebut, Pak Hasan menyatakan bahwa sejauh ini koleksi-
koleksi yang ada di perpustakaan Universitas Islam Makassar sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Berikut Pernyataan Pak Hasan:  
“bahwa sejauh ini koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar sesuai dengan kebutuhan pemustaka.” 
(Pak Hasan, 8 oktober 2019) 
 
  Sama dengan jawaban informan di atas, Ibu Nuraeni menyatakan 
bahwa sejauh yang saya lihat koleksi-koleksi yang ada disini sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, apalagi semua fakultas dan jurusan ada semua 
koleksinya di perpustakaan tersebut. Berikut pernyataan dari Ibu Nuraeni:  
“sejauh yang saya lihat koleksi-koleksi yang ada disini sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka, apalagi semua fakultas dan jurusan 
ada semua koleksinya di perpustakaan tersebut.” (Ibu Nuraeni, 9 
oktober 2019)  
  sama dengan jawaban informan di atas, Pak Syarifuddin 
mengatakan bahwa:  
  sejauh yang saya lihat koleksi-koleksi yang ada disini sesuai 
dengan  kebutuhan pemustaka, apalagi semua fakultas dan jurusan ada 






“sejauh yang saya lihat koleksi-koleksi yang ada disini sesuai 
dengan  kebutuhan pemustaka, apalagi rata-rata semua fakultas dan 
jurusan ada semua koleksinya di perpustakaan tersebut.” (Pak 
Syarifuddin, 8 oktober 2019)  
 
  Berdasarkan jawaban dari informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa peran pustakawan untuk mengembangkan koleksi di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar masih kurang berperan karena persoalan 
anggaran, tetapi kepala perpustakaan perpustakaan Universitas Islam 
Makassar sudah memberikan peraturan untuk menyumbang buku dan 
skripsi per orang yang di laksanakan pustakawan saat ini. Pustakawan diberi 
tugas untuk menekankan atau mewajibkan mahasiswa menyumbang 1 buku 
dan skripsi per orang sebagai syarat pengambilan katu bebas pustaka. 
Adapun koleksi yang lain seperti surat kabar, pengembangan koleksinya 
yaitu pihak kampus berlangganan, setiap hari datang 2 surat kabar yaitu satu 
dari fajar dan satu dari tribun timur, Berbeda dengan majalah yang tidak lagi 
berlangganan. Adapun koleksi-koleksi yang ada di Perpustakaan Universitas 
Islam Makassar yaitu skripsi dan buku yang jumlahnya 3894 masing-masing 
eksemplar, sumbangan dari perpusnas sebanyak 1000 eksemplar, surat 
kabar yang di pajang sebanyak 10 eksemplar, dan wakaf dari yayasan 
sebanyak 630 eksemplar. pemustaka yang sering datang di di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar lebih dominan dari mahasiswa Universitas 
Islam Makassar itu sendiri, dari dosen itu sendiri, pernah juga ada 
mahasiswa lain dari kampus lain yang data tetapi tidak di boleh meminjam 





2. Faktor-faktor apa saja yang menunjang pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar  
  Kemajuan sebuah perpustakaan biasanya tergantung adanya faktor-
faktor yang menjadi penunjang terhadaP pengembangan koleksi, oleh 
karena itu perpustakaan adalah sebagai pusat informasi untuk dapat 
menyediakan koleksi-koleksi yang di butuhkan oleh pemustaka, jadi faktor-
faktor penunjang tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu 
perpustakaan.  
  Menurut pak Hasan, faktor yang menunjang pengembangan 
koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Makassar yaitu sarana dan 
prasarana nya, tetapi disini dalam hal sarana dan prasarana masih kurang 
memadai, faktor yang paling menunjang yaitu mahasiswa yang mau selesai 
atau mahasiswa alumni, dengan banyaknya mahasiswa yang selesai 
otomatis jumlah pengembangan koleksi itu akan bertambah, dengan 
bertambahnya koleksi di perpustakaan Universitas Islam Makassar otomatis 
tingkat kesulitan pemustaka untuk mencari referensi agak mudah karna 
semakin banyak nya koleksi yang masuk di perpustakaan Universitas Islam 
Makassar. Berikut Pernyataan dari Pak Hasan:  
“faktor yang menunjang pengembangan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar yaitu sarana dan prasarananya, tetapi 
disini dalam hal prasarana nya masih kurang memadai, faktor yang 
paling menunjang yaitu mahasiswa yang mau selesai atau 
mahasiswa alumni, dengan banyak nya mahasiswa yang selesai 
otomatis jumlah pengembangan koleksi itu akan bertambah. 
Dengan bertambahnya koleksi di Perpustakaan Universitas Islam 
Makassar otomatis tingkat kesulitan pemustaka untuk mencari 
referensi agak mudah karena semakin banyak nya koleksi yang 
masuk di perpustakaan Universitas Islam Makassar.” (Pak Hasan, 8 






  Pernyataan dari informan sama dengan pernyataan dari Ibu 
Nuraeni yang mengatakan bahwa otomatis faktor yang paling menunjang di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar yaitu sumbangan dari mahasiswa, 
dari alumni dan ada juga beberapa sumbangan dari Perpusnas dan wakaf 
dari yayasan, tetapi yang lebih dominan itu sumbangan dari mahasiswa. 
Berikut pernyataan dari Ibu Nuraeni:  
“otomatis faktor yang menunjang pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar yaitu sumbangan dari 
mahasiswa, dari alumni dan juga dari beberapa sumbangan dari 
Perpusnas dan wakaf dari yayasan, tetapi yang lebih dominan itu 
sumbangan dari mahasiswa.” (Ibu Nuraeni, 9 oktober 2019)   
 
  Sama hal nya dengan beberapa jawaban informan di atas, Pak 
Syarifuddin menyatakan bahwa faktor penunjang pengembangan koleksi 
adalah mahasiswa itu sendiri, semakin banyak mahasiswa yang selesai 
semakin banyak pula koleksi yang masuk di Perpustakaan Universitas Islam 
Makassar. Berikut pernyataan dari Pak Syarifuddin:  
“faktor penunjang pengembangan koleksi salah satunya adalah 
mahasiswa itu sendiri, semakin banyak mahasiswa yang selesai 
semakin banyak pula koleksi yang masuk di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar.” (Pak Syarifuddin, 8 oktober 2019). 
  Berdasarkan jawaban informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor penunjang pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas 
Islam Makassar adalah dominan sumbangan dari mahasiswa yang selesai 
atau alumni, dan ada juga beberapa dari perpustakaan nasional dan wakaf 






  Jika sebuah perpustakaan mengalami kendala otomatis 
perpustakaan tersebut sulit untuk berkembang sesuai dengan kondisi yang 
ada di perpustakaan tersebut.  
  Selain faktor penunjang pengembangan koleksi, adapun kendala-
kendala dalam mengembangkan koleksi Menurut Pak Hasan, kendala-
kendala dalam hal pengembangan koleksi koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar lagi-lagi soal dana yang pertama, kedua 
ruangannya karna ruangan yang ini sementara dipinjamkan oleh fakultas 
satra dan humaniora yang merupakan ruangan perkuliahan karena sementara 
ini pengembangan dan pembangunan gedung perpustakaan Universitas itu 
sendiri sementara di kerja bersampingan dengan gedung rektorat yang baru. 
Berikut pernyataan dari Pak hasan:  
“kendala-kendala dalam hal pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar itu lagi-lagi masalah 
dana yang pertama, yang kedua ruangannya karena ruangan yang 
saat ini digunakan  merupakan ruangan perkuliahan fakultas sastra 
dan humaniora yang pinjamkan untuk sementara waktu karena 
sementara ini pengembangan dan pembangunan gedung 
perpustakaan Universitas Islam Makassar itu sendiri sementara di 
kerja bersampingan dengan gedung rektorat yang baru.” (Pak 
hasan, 8 oktober 2019) 
 
  Sedikit Berbeda dengan jawaban informan di atas, Ibu Nuraeni 
mengatakan bahwa kendala-kendala yang kita hadapi misalnya biasa ada 
mahasiswa yang sudah di sarankan untuk menyumbang buku yang sesuai 
dengan jurusannya tetapi dia menyumbang seperti itu. Berikut pernyataan 
dari Ibu Nuraeni:  
“kendala-kendala yang kita hadapi misalnya biasa ada mahasiswa 





dengan jurusannya tetapi dia tidak menyumbang seperti itu.” (Ibu 
Nuraeni, 9 oktober 2019)  
 
  Sama dengan jawaban informan di atas, Pak Syarifuddin 
mengatakan bahwa kendala-kendala yang kita hadapi misalnya biasa ada 
mahasiswa yang sudah di sarankan untuk menyumbang buku yang sesuai 
dengan jurusannya tetapi dia menyumbang seperti itu, kemudian Pak 
Syarifuddin menambahkan lagi bahwa biasa mahasiswa menyumbang 
dengan judul buku yang sama tanpa mereka sadari bahwa judul buku 
mereka sama. Berikut pernyataan dari Pak Syarifuddin:  
“bahwa kendala-kendala yang kita hadapi misalnya biasa ada 
mahasiswa yang sudah di sarankan untuk menyumbang buku yang 
sesuai dengan jurusannya tetapi dia tidak menyumbang seperti itu, 
biasa mahasiswa menyumbang dengan judul buku yang sama tanpa 
mereka sadari bahwa judul buku mereka sama.” (Pak Syarifuddin, 
8 oktober 2019)  
   Berdasarkan jawaban dari informan diatas dapat disimulkan 
bahwa kendala-kendala dalam hal pengembangan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar itu lagi-lagi masalah dana yang pertama, yang 
kedua ruangannya yang masih sempit, ruangan yang saat ini digunakan 
merupakan ruangan perkuliahan fskultas sastra dan humaniora yang 
dipinjamkan untuk sementara waktu karena sementara ini pengembangan 
dan pembangunan gedung Perpustakaan Universitas Islam Makassar 
sementara dalam tahap proses kerja bersampingan dengan gedung Rektorat 
yang baru, ketiga, biasa ada mahasiswa yang disarankan untuk 
menyumbang buku yang sesuai dengan jurusannya tetapi dia tidak 
menyumbang seperti itu. Mereka menyumbang dengan judul buku yang 






  Penanganan koleksi yang hilang atau rusak sangat bermanfaat bagi 
pemustaka agar koleksi tersebut tetap bagus, berguna dan bisa dipakai untuk 
pemustaka yang membutuhkan.  
Selain kendala-kendala dalam mengembangkan koleksi, adapun penanganan 
terhadap koleksi yang hilang atau rusak, Pak Hasan menyatakan bahwa 
penanganan kalau ada mahasiswa yang menghilangkan koleksi atau 
merusak koleksi kita menekankan untuk menggantikan dengan judul buku 
yang sesuai dengan yang dihilangkan, begitupun dengan penerbit harus 
sesuai juga. Berikut pernyataan dari Pak Hasan:  
“penanganan kalau ada mahasiswa yang menghilangkan koleksi atau 
merusak koleksi kita menekankan untuk menggantikan dengan judul 
buku yang sesuai dengan yang dihilangkan, begitupun dengan penerbit 
harus sesuai juga.” (Pak Hasan, 8 oktober 2019)  
 
  Sama hal nya dengan jawaban informan di atas, Ibu Nuraeni 
menyatakan bahwa Penanganannya kalau seumpama ada mahasiswa yang 
menghilangkan buku yaitu kita menyuruhnya mencari buku dengan judul 
dan penerbit yang sama. Berikut dari pernyataan dari  Ibu Nuraeni:  
“Penanganannya kalau seumpama ada mahasiswa yang menghilangkan 
buku yaitu kita menyuruhnya mencari buku dengan judul dan penerbit 
yang sama.” (Ibu Nuraeni, 9 oktober 2019)  
 
  Sama hal nya dengan jawaban informan di atas Pak Syarif 
menyatakan bahwa Penanganannya kalau seumpama ada mahasiswa yang 
menghilangkan buku yaitu kita menyuruhnya mencari buku dengan judul 





“Penanganannya kalau seumpama ada mahasiswa yang menghilangkan 
buku yaitu kita menyuruhnya mencari buku dengan judul dan penerbit 
yang sama.” (Pak Syarifuddin, 8 oktober 2019) 
  
  Berdasarkan jawaban informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor penunjang pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas 
Islam Makassar adalah dominan sumbangan dari mahasiswa yang selesai 
atau alumni, tetapi ada juga beberapa dari Perpusnas dan wakaf dari 
yayasan. Adapun kendala-kendala dalam hal pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar itu lagi-lagi masalah dana yang 
pertama, yang kedua ruangannya karena ruangan yang saat ini digunakan  
merupakan ruangan perkuliahan fakultas sastra dan humaniora yang 
pinjamkan untuk sementara waktu karena sementara ini pengembangan dan 
pembangunan gedung perpustakaan Universitas Islam Makassar itu sendiri 
sementara di kerja bersampingan dengan gedung rektorat yang baru, ke tiga 
biasa ada mahasiswa yang sudah di sarankan untuk menyumbang buku yang 
sesuai dengan jurusannya tetapi dia tidak menyumbang seperti itu, biasa 
mahasiswa menyumbang dengan judul buku yang sama tanpa mereka sadari 
bahwa judul buku mereka sama. penanganan terhadap koleksi yang rusak 
atau hilang yaitu harus mengganti sesuai dengan judul buku dan pengarang 
yang telah dirusak atau di hilangkan. 
B. Pembahasan  
1. Peran Pustakawan Dalam Mengambangkan Koleksi di Perpustakaan 





  Peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar masih kurang berperan karena persoalan 
anggaran, tetapi kepala perpustakaan di perpustakaan Universitas Islam 
Makassar memberikan peraturan untuk menyumbang buku dan skripsi per 
orang yang di laksanakan oleh pustakawan saat ini. Pustakawan di beri 
tugas untuk menekankan atau mewajibkan mahasiswa yang lulus untuk 
menyumbang satu buku dan skripsi per orang sebagai syarat pengambilan 
kartu bebas pustaka. Adapun koleksi yang lainnya seperti surat kabar, 
pengembangan koleksinya yaitu pihak kampus berlangganan, setiap hari 
datang 2 surat kabar yaitu satu dari fajar dan satu dari tribun timur, Berbeda 
dengan majalah yang tidak lagi berlangganan.  
  Dilihat dari cara pengembangan koleksi, pustakawan dan kepala 
perpustakaan yang pengembangan koleksinya Cuma dari alumni, mungkin 
semua perpustakaan Universitas seperti itu dan itu merupakan cara lama 
untuk pengembangan koleksi tapi kembali lagi soal dana atau anggaran, 
mereka terhambat masalah anggaran, apalagi saat ini kampus Universitas 
Islam Makassar sedang dalam pembangunan gedung rektor dan gedung 
perpustakaan. 
  Adapun koleksi-koleksi yang ada di Perpustakaan Universitas 
Islam Makassar yaitu skripsi dan buku yang jumlahnya 3894 masing-masing 
eksemplar, sumbangan dari Perpustakaan nasional sebanyak 1000 
eksemplar, surat kabar yang di pajang sebanyak 10 eksemplar, dan wakaf 
dari yayasan sebanyak 630 eksemplar.  
  pemustaka yang sering berkunjung di di Perpustakaan Universitas 





dari dosen Universitas Islam Makassar, dan pernah ada mahasiswa lain dari 
kampus lain yang berkunjung  tetapi tidak di perbolehkan meminjam buku 
hanya bisa membaca di tempat, di karenakan takut koleksi hilang atau rusak.  
  Mengenai masalah pemustaka dari kampus lain yang berkunjung 
dan ingin meminjam buku itu tidak di perbolehkan dengan berbagai 
pertimbangan soal koleksi tersebut, takut koleksinya hilang atau rusak, 
apalagi kampus Universitas Islam Makassar tidak bekerjasama dengan 
kampus lain, jadi Cuma biperbolehkan membaca di tempat saja.  
  sejauh ini koleksi-koleksi yang ada di Perpustakaan Universitas 
Islam Makassar sesuai dengan kebutuhan pemustaka, apalagi semua fakultas 
dan jurusan rata-rata ada semua koleksinya di perpustakaan tersebut, karena 
mahasiswa yang selesai, menyumbang buku sesuai dengan jurusannya 
masing-masing  jadi semua jurusan koleksinya ada di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar.  
 
2. Faktor-faktor yang menunjang pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar  
Faktor-faktor penunjang pengembangan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar adalah dominan sumbangan dari mahasiswa 
yang selesai atau alumni, ada juga beberapa dari Perpustakaan Nasional 
dan wakaf dari yayasan. 
 melihat dari sumbangan dari Perpustakaan Nasional berarti 
lembaga mempunyai koneksi dengan lembaga lain dan koleksi-koleksi 





diterima, dan wakaf dari yayasan berarti perpustakaan mendapat dukungan 
besar dari yayasan sehingga mendapat wakaf.   
  Selain dari faktor penunjang pengembangan koleksi, adapun 
kendala-kendala dalam hal pengembangan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Islam Makassar itu lagi-lagi masalah dana yang pertama, yang 
kedua ruangannya karena ruangan yang saat ini dipake merupakan ruangan 
perkuliahan fakultas sastra dan humaniora yang pinjamkan untuk 
sementara waktu karena sementara ini pengembangan dan pembangunan 
gedung perpustakaan Universitas Islam Makassar itu sendiri sementara di 
kerja bersampingan dengan gedung rektorat yang baru, ke tiga biasa ada 
mahasiswa yang sudah di sarankan untuk menyumbang buku yang sesuai 
dengan jurusannya tetapi dia tidak menyumbang seperti itu, biasa 
mahasiswa menyumbang dengan judul buku yang sama tanpa mereka 
sadari bahwa judul buku mereka sama. 
 Adapun penanganan terhadap koleksi yang rusak atau hilang yaitu 
harus mengganti sesuai dengan judul buku dan pengarang yang telah 
dirusak atau di hilangkan. 
 Jika ada mahasiswa yang menghilangkan koleksi Perpustakaan, 
maka harus menggantinya dengan mencari judul buku yang sesuai, bahkan 
pengarang pun harus sesuai, dan terkadang ada mahasiswa yang ingin 
menggantinya dengan uang tetapi tidak di perbolehkan, tetap harus 
menggantinya dengan buku sesuai dengan yang dihilangkan atau di 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada perumusan masalah dalam 
penelitian tentang “Peran Pustakawan Dalam Mengembangkan Koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar” maka peneliti dapat memberikan 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:  
1. Peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di perpustakaan 
Universitas Islam Makassar:  
a. Pustakawan tidak terlalu berperan aktif karena persoalan dana, tetapi 
menekankan kepada mahasiswa untuk menyumbang buku 1 mahasiswa 
1 buku sesuai dengan jurusannya masing-masing sebagai syarat bebas 
pustaka  
b. Begitupun dengan skripsi, mahasiswa ditekankan menyumbang skripsi 
1 mahasiswa 1 skripsi sebagai syarat bebas pustaka  
c. Pengembangan surat kabar itu dari pihak kampus berlangganan setiap 
hari yaitu, dari tribun timur dan fajar  
2. Faktor-faktor yang menunjang pengembangan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar:  
a. Sumbangan dari mahasiswa yang mau selesai atau alumni 
Universitas Islam Makassar  
b. Wakaf dari yayasan  





B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Pustakawan dalam 
Mengembangkan Koleksi di Perpustakaan Universitas Islam Makassar pada bab 
pembahasan di atas, maka peneliti menyarankan agar pustakawan lebih berperan 
aktif lagi dalam mengembangkan koleksi perpustakaan tersebut, agar 
perpustakaan tersebut lebih berkembang lagi dan koleksi-koleksinya bisa 
berkembang lagi dan bisa di pergunakan dengan baik oleh pemustaka yang 
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   PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pustakawan  
1. Bagaimana peran pustakawan dalam mengembangkan koleksi di 
Perpustakaan Universitas Islam Makassar? 
2. Koleksi apa saja yang tersedia di perpustakaan UIM dan berapa jumlah 
keseluruhan? 
3. Bagaimana dengan pemustaka, apakah Cuma dari mahasiswa UIM saja 
atau perpust UIM membuka juga untuk masyarakat umum?  
4. Apakah koleksi yang ada di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka? 
5. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penunjang pengembangan koleksi? 
6. Apa saja kendala pustakawan dalam hal pengembangan koleksi? 
7. Bagaimana peran pustakawan dalam pemeliharaan koleksi buku di 
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